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Filsatal Agama merupakan satu disiplin filsafat sistematis vang
bergamul tentang agama secara lilosolis, Disiplin ini mendapat
kedpdukan vang otonom sebagai satu disiplin filsafal pada akbir abad
19 dan awal abad 20. Tetapi perkembangan disiplin ini scbagai satu
disiphin yang otonom dialami secara positif barus pada akhir abad 20hingga
kini, karena pada masa-masa sebelumnva reflekst dan studi tentang
agama i dalam institusi-institusi akademis dan universitas masuk dalam
bid anz Tu-::-lnj_‘ri, Filsafas Betuhanan dan Indan _L:,-l:-idang ilmu empritis-positil
lnin. Bidong pergelutan Filsatat Apama sudah lebih luas dari pada Filsafat
Ketuhanan sendiri vang menyoreti agama dalam konteks keluhanan dan
corak-rorak thowstisnva.

Penulis buku ini;, Eugene Thomas Long, mempromasikan disiphin
Filsafat Agama dalam kedudukannya vang etonom, dan dengan cara
ini penulis hendak mencapai tujuan penulisan bukunya ind, vaitu untok
merefleksikan agama dalam rana filsafat dengan dasar pengalaman
manusia dan autoritas budi dan sedapat mungkin memahami realitas
agamia sebagai hal vang tidak selamanva bersentulan dengan Teologi
dar autaritas wahyu. Tetapi bagaimana penulis memulal pembicaraannya
tentanyg agama dalam rana Llsafat? Dia mengawalinva dengan
mengearap pemikivan para filsuf barat tentang agama dalam tradisi barat
dari abad 1% hingga abad 20 agar supaya tersedianya satu peta
keberadaan agama yvang dapat terbaca secara rasional dan koheren dalam
kurun waktu tertentu ini

Buku yang sangat tebal ini {535 halaman) terdiri dari empat bagian
besar vang disusun berdasarkan sejarab filsaat barat abad 20, Bagian
pertama-adalab “Filsafat Agaima Menjelang Abad 207 vang memual temia
garapan tentang agama dalam terang aliran filsafat wdealisme absplut,
idealisme personal, Nee-Kantianisme, Posibivisme dan Ilmu Agama
Bagian kedua adalah "Filsafat Agama antara Perang”; maksudnya,
Filsafat Agama antara Perang Dunia Pertama dan Perang Dunia Kedua)
Agama dipabamai dalam terang Neo-Realisme, Fenomenolegi,
Pracimalisme Amerixa, Personallsme dan Filsafat Sejarah. Bagian keliga
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adalah Filsafat Agama sesudah pertengahan abad 20. Filzafat Bahasa,
Filsafat Eksistensial, Neo-Thomisme dan Filsafat Prases memberi ciri khas
Filzafat Agama pada masa ini. Dan pada bagian keempat, yang adalah
Filsafat Agama Mengelang Abad 21, penulis menggarap agama dalam
peneropongan Filsalat Analitis, Filsafat Hermencotis dan Dekonstruksi,
Teori Krilis, Filsafat Perbandingan dan Feminisme.

Filsafat Agama dalam kurun waktu menjelang abad 20 masih berada
pada jalur pemikiran utama filsafat Georg Wilhem Friedrich Hegel {1770-
1231 dan filsafat Auguste Camte [1795-1857). Refleksi tentang agama
dalam terang filsafat Hegel berbasiskan prinsip metafisis (Tde Mutlak)
vang berpengaruh terhadap pandangan kaum idealist tentang Allah,
vartu Allah sebagai satu ide absolut (idealisme absolut) dan Allah sehagai
iche personal (idealisme personal). Sementara itu, peneropongan terhadap
agama dalam terang filsafat Comte sceara radikal terlepas dart prinsip
metadiss yang dianuti Hegel dan pengikut idealisnya, Agama dipandang
:-.uel:-:ngai karva manusia (Feuerbach dan Marx), dan refleksi terhar]nl:-]w;-.
berpusat pada pengalaman empiris-positif vang dapat ditelaah dalam
ilmu pengretahuan empiris, Gagasan dasar filsafat Comte vang mendapat
ilham dari emptrisme David Hume justru melahirkan aliran positivisme
vang mentokuskan diri pada penelition ilmiah terhadap realitas agama
(i Perbandingan Agama). Tetapi dalam kurun waktu ini muneul Juga
aliran Neo-Kantianisme vang ingin kembali kepada filsafat Kant untuk
menenpatkan agama ke dalam tataran moral-praktis ketimbang tataran
tlmiah.

Antara perangg dunia perlama dan perang dunia kedua, Filsafat
Agama menampilkan warnzanya vang khas. Kekhasannya lerletak dalam
usaha para filsul untuk menjawali krisis filosodis yang dialami scbagai
krisis kepercavaan akan kekuatan dan autoritas vang sahih: Apakah
kekuakan dan autoritas ilahi masih berperan ataw sudah diambil alih oleh
kekoatan dan autaritas budi beserta penalarannva vang melahirkan ilmu
pengetabuan dan tekhnologi: Kehancuran akibat perang dan genoside
paca masa Nazi Jerman dipandang sebagai manifestasi proses pendewaan
rekuatan dan auloritas budi yang menshancurkan kemanusiaan, Filsafat
Agama keluar dard krisis ini dengan mencari dan menemukan pendasaran
baru seperti vang dikemukakan oleh para filsuf aliran Neo-Realisme
(Moore dan Bertrand Russel), Fenomenclogi (Franz Brentano dan Edmund
Husserl), Pragmatisme Amerika {(William James dan Jehn Dewey),
Personalisme (Emile Bruner dan John Macmurray), dan Filsafal Sejarah
{Wilhelm Dilthey dan Arnold Toynbee).

Filsafat Agama sesudah pertengahan abad 20 mengalami penafsiran
baru lentang agama, khususnva tentang Tu han, sesuai dengan
pandangan dunia modern, meskipun masih dililiti oleh problematika
masa sebelumnya, yaitu problematika vang menventuh validitas autoritas

Tolpah Bokn 257




Jag

budi atau autoritas ilala dalam pengejaran dan pencapaian peradaban
manusia, Ada empat teadisi filosofis vang berkembang sesudalh
pertengahan abad 20 ind, Pertama, filsafat bahasza bergumul antara lain
dengan bahasa agama (A.J. Aver dan Ludwig Wittgenstein), Kedua,
tilsafat cksistensial (Karl Jaspers dan Martin Heidesger), vang berakar
dalam tradisi fenomenologis dan tradisi filsafat abad 19, mencerminkan
corak theistis yang dominan dalam pandangan para filsufiva tentang
agama. Ketiga, Neo-Thomisme (Jacques Maritain don Emerich Coreth),
vang beckembang atas promost Paus Leo X1 untuk mempelajasi flsafst
Thomas Aquinas, menemukan pijakan filsafat agama pada pemikiran
Thomas untuk meneropong secara kritis filsafat modern. Keempal, filsafal
proses (Henrv Bergson dan Alfred North Whitehead) manawarkan salu
metafisika realis yang memberi ruang untuk berbicara tentang Allah
dalam proses evolusi

Pada peralihan menuju abad 21, Filsafat Apama merupakan bagian
dart diskusi para-hlsuf dan para teclog untuk berpikir dan berbicarz
tentangg Allah di tengah-tengah dunia =ekular dan atheistiz, Ponulis buku
ini menemukan empat trend utama filsafat pada periode peralihan in
Filsafat Analitis (Alvin Platinga dan John Hick) vane mengoanuli
epistemologi pada umumnya memberi sumbangan bagi filsafat agama
dalam usaha untuk berbicara tenfang pengenatan akan Allah dan untuk
merefeksakan kebenaran serta makna bahasa agama, Trend vang lain
adalah Hermeneuatika (Hans George Gadamer dan Paal Ricoeur) vang
merupakan satu prozes untuk memahami makaa vang tersembunyi
dalam agama. Teori Kritis (Herbert Marcuse dan Juergen Habermas) vang
berakar dalam tradisi Marxisme merupakan sato trend lain vang
mclahirkan refleks: kritis terhadap agama, khosusnya teologi, dalam
konsteks penindasan sozial. Dan trend terakhir dalam periode i adalah
filsafat agama dalam tevang filzafat perbandingan dan feminisme. Filsatat
Perbandingan vang menyoroli agama berlelak dari keanckaragaman
pengalaman religius dan simbel-simbolnya, sementara feminisme melibat
agama sebagai satu vusaha pembebasan manusia dari dominasl
kebudayaan patriarkot dan péngolahan kritis terhadap pengalaman
religius kKaum perempuan,

Buku ini memang mempearlthatkan kompetensi penulis dalam bidang
fitsatat, terulama kemahirannya untuk menggelongkan aliran-aliran
Hlzatat dalam periode tectentu. Di samping i, dia berhasil menctapkan
filsuf-filsuf yang berhaluan sama dalam pemikiran flosofisnva dan
mengiodok pemikiran mereka tentang agama dalam terang pemikiran
dagar flsafat mereka masing-masing. Uraiannya dalam bahass Inggris
cukup mudah dimengerti, meski di sana sini ditemukan istlah tekbnis
dan struktur bahasa vang rumit untuk ditangkap. Buku mi tentu di-
anjurkan untuk dibaca oleh para akademisi, ilmuwan dan para maha-
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siswa yang berkecimpung di dalam filsafat dan ilmu pengetahuss. D=
merupakan sumber penting yang digunakan oleh kaum cendelczwan
pntuk menyoroti agama dalam kazanzh filsatat, teolog dan ilmu
pengelahuan. Relevanss pemikiran penulis ditemukan dzism
seneropongannya terhadap masalab akiual agama vang digumuli para
[ilsuf pada zaman tertentu. Kita yang menggunakan buku ini terbantu
pmituk membaca peta kehadiran agama dalam kurun waktu abad 20.
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